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Abstract: This research aims to know the influence of the use of the ROTEZI (Refutation Text on 
Prezi) for social interactions to the lower of the number of students who experienced the 
misconception on the heat and temperature materials in SMA Negeri 3 Pontianak. The type of 
research in pseudo experiment with nonequivalent control group design. The sample in this study 
was XI IPA 4 as many as 37 students as experiment class and XI IPA 3 as much as 33 students as 
a control class. An instrument that being used in the form of multiple choice tests with open-ended 
rationale amounted to 9 reserved. The average percentage decrease in the number of students 
who have experienced the misconception on the experimental class of 52.23% while the average 
percentage decrease in the amount of money students are having a misconception on the control 
class was 43.43%. Based on the test results chi squared with a 5% significance level showed that 
there is a difference between the usage of Refutation Text on Prezi (ROTEZI) in social interactions 
with learning of conventional methods in lowering student misconceptions on the heat and 
temperature materials in SMA Negeri 3 Pontianak. 
Keywords: Misconception, prezi, refutation text, remediation, heat and temperature.  
Fisika merupakan salah satu 
cabang Ilmu Pengetaluan Alam (IPA) yang 
mempelajari struktur materi dan 
interaksinya untuk memahami sistem alam 
dan sistem buatan atau teknologi (Sutrisno, 
Kresnadi, dan Kartono, 2007: 27 unit I).  
Menurut Suparno (2013) proses 
pembelajaran fisika harus 
mengembangkan perubahan konseptual. 
Pemahaman konsep yang sesuai sangat 
penting dalam pembelajaran fisika. 
Miskonsepsi atau salah konsep merupakan 
konsep yang tidak sesuai dengan 
pengertian ilmiah atau pengertian yang 
diterima para ilmuwan pada bidang yang 
bersangkutan. Dalam pelajaran fisika 
miskonsepsi juga kerap terjadi pada 
peserta didik. Salah satu cabang ilmu fisika 
yang sering terjadi miskonsepsi adalah 
suhu dan kalor.  
Berdasarkan hasil observasi di 
SMA Negeri 3 Pontianak. Siswa di kelas X 
SMA Negeri 3 Pontianak terindikasi 
mengalami miskonsepsi pada materi suhu 
dan kalor. Hal ini terlihat dari hasil ulangan 
MID semester siswa kelas XE-XI SMA 
Negeri 3 Pontianak tahun ajaran 20l5/2016 
tentang optika geometris serta suhu dan 
kalor yang menunjukkan bahwa 100% dari 
jumlah siswa yang nilainya berada di 
bawah kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) yakni 80. Ketidaktuntasan yang 
dialami sebagian besar siswa menandai 
pemahaman konsep siswa yang masih 
sangat lemah dan merupakan indikasi 
adanya miskonsepsi pada siswa. 
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Menurut Suparno (2013), 
penyebab muncuhya miskonsepsi satu 
diantaranya berasal dari metode mengajar. 
Penyebab khusus miskonsepsi diantaranya 
yaitu: hanya menggunakan metode 
ceramah dan menulis, langsung ke bentuk 
matematis, tidak mengungkapkan 
miskonsepsi siswa, dan tidak adanya 
praktikum. Permasalahan ini juga terjadi di 
SMA Negeri 3 Pontoanak. Pada tahun 
ajaran 2015/216 di SMA Negri 3 
Pontianak sedang mengalami renovasi 
bangunan sehingga menyebabkan 
pembelajaran fisika di sekolah ini 
menggunakan cara konvensional dan tanpa 
praktikum, sebenamya pembelajaran 
melalui praktikum dapat dilakukan dengan 
menggunakan media pembelajaran sebagai 
alternatif. Sesuai perkembangan zaman, 
ilmu pengetahuan dan teknologi pun 
semakin berkembang dari tahun ke tahun. 
Dalam bidang pendidikan, berbagai 
macam media pembelajaran berbasis 
Information Technology (IT) terus 
bermunculan guna mempermudah dalam 
proses pembelajaran. Menurut Latuheru 
(1988: 14) media pembelajaran adalah 
semua alat (bantu) atau benda yang 
digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar, dengan maksud menyampaikan 
pesan (informasi) pembelajaran dari 
sumber (guru maupun sumber lain) kepada 
penerima (dalam hal ini anak didik atau 
warga belajar).  
Remediasi adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan 
kekeliruan yang dilakukan siswa. 
Remediasi bertujuan membantu siswa 
yang belum tuntas untuk menguasai 
kompetensi yang ditetapkan melalui 
kegiatan pembelajaran tambahan. Melalui 
kegiatan remediasi siswa dibantu untuk 
mengatasi kesulitan belajar yang 
dihadapinya (Sutrisno, Kresnadi, dan 
Kartono, 2007). 
Kegiatan remediasi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan ROTEZI 
(Refutation TextOn Prezi). ROTEZI 
adalah sebuah media pembelajaran yang 
menggabungkan prinsip bahan bacaan 
refutation text dengan aplikasi Prezi. 
Media pembelajaran yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu Prezi. 
Prezi merupakan sebuah perangkat lunak 
komputer untuk presentasi berbasis 
intemet, tidak hanya di komputer atau 
laptop perangkat lunak ini juga bisa 
digunakan di beberapa smartphone 
berbasis android dan iOS. Prezi dapat 
digunakan sebagai alat untuk 
mengeksplorasi berbagi ide di atas kanvas 
virtual. Walaupun berbasis intemet Prezi 
juga dapat digunakan dalam mode ofiline, 
Prezi menjadi unggul karena program ini 
menggunakan Zooming User Interface 
(ZUI), yang memungkinkan pengguna 
Prezi untuk memperbesar dan 
memperkecil tampilan media presentasi 
mereka. (Wikipedia 2009). 
Berdasarkan hasil penelitian Yani 
Putri Utari (2014) tentang "Pengembangan 
Media Pembelajaran Fisika Online Prezi" 
disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran Prezi dapat dikategorikan 
"baik" dan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran fisika. Selain itu penelitian 
oleh Zakiyatul (2014) juga menyimpulkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran 
Prezi dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Kelebihan lain dari Prezi yaitu kita 
dapat memasukkan file audio, gambar, dan 
video serta animasi kedalam program ini. 
Dengan tampilan yang menarik program 
ini menjadi salah satu media pembelajaran 
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interaktif yang dapat digunakan untuk 
mempermudah proses pembelajaran.  
Salah satu cara untuk melakukan 
remediasi miskonsepsi adalah dengan cara 
pemberian remediasi dalam bentuk bacaan 
alternatif yang disusun dengan struktur 
refutation text. Refutation text atau teks 
sangkalan adalah teks yang 
membandingkan antara ide yang benar dan 
ide yang salah. Struktur pengajaran dalam 
refutation teks terdiri dari tiga unsur yaitu 
(1) penyajian miskonsepsi, (2) penyajian 
sangkalan secara implisit terhadap 
miskonsepsi tersebut, (3) penyajian konsep 
yang dapat diterima secara ilmiah (Suma 
ketut, 2014). Berdasarkan hasil penelitian 
selama dua puluh tahun tentang 
penggunaan refutation text 
mengungkapkan bahwa refutation text 
merupakan salah satu alat belajar berbasis 
teks yang paling efektif untuk mengubah 
miskonsepsi pembaca (Tippet, 2010: 966). 
Dengan menggabungkan antara bacaan 
refutation text dengan media Prezi yang 
menarik dan interaktif diharapkan dapat 
meremediasi miskonsepsi siswa pada 
materi suhu dan kalor. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan bentuk quasi 
experimental Design rancangan 
nonequivalent control group design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 3 Pontianak 
tahun ajran 20l5/2016. Sampel pada 
penelitian ini adalah kelas XI IPA 4 yang 
berjumlah 37 orang siswa sebagai kelas 
eksperimen dan kelas IPA3 yang 
berjumlah 38 orang siswa sebagai kelas 
kontrol yang ditentukan melalui teknik 
intact group random sampling. 
Alat pengumpul data yang 
digunakan pada penelitian ini berupa tes 
diagnostik. Tes diagnostik yang digunakan 
terdiri dari 18 soal pilihan ganda dengan 
alasan terbuka. Soal terdiri dari 9 soal 
pretest dari 9 soal posttest yang bersifat 
paralel setiap soal mempunyai satu pilihan 
jawaban benar, dua distractor, dan satu 
kolom untuk menuliskan alasan. Semua 
soal bersifat konseptual dan tidak 
memerlukan perhitungan kuantitatif dalam 
menjawab pertanyaan yang bertujuan 
untuk melihat miskonsepsi dan 
pemahaman konsep siswa. 
Tes tersebut terbagi dalam 
kelompok-kelompok soal berdasarkan tiga 
indikator terpilih yang ditunjukkan pada 
table berikut. 
Tabel 1 
Bentuk Indikator Soal Pretest-Postest 
Indikator Bentuk Indikator Soal 
I Menjelaskan pengaruh 
ukuran terhadap suhu benda 
II Menjelaskan pengaruh rasa 
panas dingin suatu benda 
ketika disentuh terhadap 
suhu benda 
III Menjelaskan pengaruh 
tekanan terhadap suhu benda 
 Setiap indikator diwakili oleh tiga soal 
yang bersifat ekuivalen. Data jawaban soal 
tiap indikator kemudian dievaluasi 
berdasarkan konsistensi jawaban untuk 
meningkatkan ketepatan menggolongkan 
jawaban siswa kedalam karakteristik 
miskonsepsi atau tidak miskonsepsi. 
prosedur penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap yaitu: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: 
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1)melaksanakan pra-riset di SMA Negeri 3 
Pontianak, 2) merumuskan masalah, 3) 
membuat alat pengumpul data penelitian 
berupa tes diagnostik, 4) menyusun 
perangkat pembelajaran dan rancangan 
ROTEZI, 5) melakukan validasi alat 
pengumpul data dan perangkat 
pembelajaran, 6) melakukan uji coba 
instrumen penelitian, 7) menganalisis data 
hasil uji coba untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas instrumen penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri dari: 1) 
memberikan pretest untuk mengetahui 
konsepsi awal siswa pada materi suhu dan 
kalor, 2) melaksanakan pembelajaran 
remediasi menggunakan ROTEZI secara 
terbimbing 3) memberikan posttest untuk 
mengetahui perubahan konsepsi siswa 
setelah diberikan kegiatan remediasi. 
Tahap Akhir  
Tahap akhir terdiri dari: 1) melaksanakan 
analisis dan pengolahan data hasil 
penelitian, 2) menarik kesimpulan sebagai 
jawaban dari pertanyaan penelitian, 3) 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAIIASAN 
Hasil Penelitian 
Sampel pada penelitian ini terdiri 
atas 2 kelas yaitu kelas XI IPA 4 (kelas 
eksperimen) dan kelas XI IPA 3 (kelas 
kontrol). Pada kelas eksperimen, siswa 
diberikan kegiatan remediasi pembelajaran 
dengan ROTEZI (Refutation Text On 
Prezi) secara terbimbing dan pada kelas 
kontrol diajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah teknik pengukuran berupa tes 
tertulis (pretest dan posttest) berbentuk 
pilihan ganda dengan alasan terbuka 
berjumlah 18 soal. Hasil pretest dan 
posttest siswa kelas eksperimen secara 
ringkas dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 2 
Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen 
Bentuk Miskonsepsi 




𝑆0 𝑆0 % 𝑆𝑡 𝑆𝑡% 
Pengaruh ukuran terhadap 
suhu benda 
9 24,32% 0  0% 9 24,32% 
Pengaruh rasa panas dingin 
suatu benda ketika 
disentuh terhadap suhu 
benda 
37 100% 12 32,43% 15 67,57% 
Pengaruh tekanan terhadap 
suhu benda 




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat rata-
rata penurunan jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi sebesar 52,23%. 
Penurunan yang signifikan terjadi pada 
bentuk miskonsepsi pengaruh rasa panas 
dingin suatu benda ketika disentuh dan  
pengaruh tekanan terhadap suhu benda 
yaitu sebesar 67,87% dan 64,87%. 
Sedangkan Hasil pretest dan posttest siswa 
kelas kontrol secara ringkas. dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut: 
    Tabel 3 
Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol 
Bentuk Miskonsepsi 




𝑆0 𝑆0 % 𝑆𝑡 𝑆𝑡% 
Pengaruh ukuran terhadap 
suhu benda 
9 27,27% 7 21,21% 2 6,06% 
Pengaruh rasa panas dingin 
suatu benda ketika 
disentuh terhadap suhu 
benda 
33 100% 11 33,33% 22 66,67% 
Pengaruh tekanan terhadap 
suhu benda 
27 81,81% 8 24,24% 19 57,57% 
Rata-rata 43,43% 
Pada kelas kontrol penurunan yang 
signifikan juga terjadi pada bentuk 
miskonsepsi pengaruh rasa panas dingin 
benda ketika disentuh terhadap suhu benda 
dan pengaruh tekanan terhadap suhu 
benda. Persentase penurunan yang terjadi 
pada kedua bentuk miskonsepsi ini yaitu 
sebesar 66,67% dan 57,57%, persentase 
penurunan ini terlihat lebih rendah 
dibandingkan dengan persentase 
penurunan pada kelas eksperimen yang 
diberikan remediasi dengan ROTEZI 
secara terbimbing. Sedangkan pada bentuk 
miskonsepsi yang pertama yaitu tentang 
pengaruh ukuran terhadap suhu benda 
terjadi penurunan persentase sebesar 
6,06% dari sebelum diberi remediasi 
sebesar 27,27%. Penurunan persentase 
pada bentuk miskonsepsi ini dapat di 
katakan sangat kecil karena setelah 
diberikan remediasi dengan pembelajaran 
ulang dengan metode ceramah persentase 
jumlah siswa yang miskonsepsi sebesar 
21,21%. Adapun besar rata-rata persentase 
penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi pada kelas kontrol dari ketiga 
bentuk miskonsepsi tersebut yaitu sebesar 
43,43%.  
Pembahasan   
Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 3 Pontianak. Bentuk penelitian 
yang digunakan adalah quasi 
eksperimental design dengan rancangan 
nonequivalent control group design. 
Penelitian ini dilakukan dengan 
membandingkan kelas eksperimen yang 
menggunakan Refutation Text On Prezi 
(ROTEZI) secara terbimbing dan kelas 
kontrol yang menggunakan metode 
konvensional untuk menurunkan 
miskonsepsi yang dialami siswa pada 
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materi suhu dan kalor. Berdasarkan hasil 
pretest kelas eksperimen rata-rata 
persentase miskonsepsi siswa sebesar 66% 
dan pada kelas kontrol sebesar 69%. Hal 
ini menunjukkan bahwa penguasaan siswa 
terhadap materi suhu dan kalor masih 
rendah. Miskonsepsi ini bisa diakibatkan 
karena reasoning/penalaran yang salah 
atau tidak lengkap (Comins, 1993 dalam 
Suparno, 2013). Hal ini dapat terjadi 
karena informasi atau data yang diperoleh 
siswa dari guru juga tidak lengkap, 
akibatnya siswa mengalami miskonsepsi 
saat menarik kesimpulan. Pada kelas 
eksperimen persentase rata-rala jumlah 
siswa yang mengalami miskonsepsi pada 
pretest sebesar 65,76%, kemudian setelah 
dilakukan posttest diperoleh persentase 
rata-rata jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 13,51%. Pada kelas 
kontrol persentase rata-rata jumlah siswa 
yang mengalami miskonsepsi pada pretest 
sebesar 69,69%, kemudian setelah 
dilakukan posttest diperoleh persentase 
rata-rata jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 26,26%. 
Remediasi menggunakan 
Refutation Text On Prezi (ROTEZI) secara 
terbimbing pada kelas eksperimen 
dilakukan seperti pengajaran ulang namun 
menggunakan prinsip dari refutation text. 
Diawali dengan pembukaan, setelah itu 
peneliti menampilkan ROTEZI dengan 
menggunakan proyektor, salah satu siswa 
diminta untuk membaca bagian pertama 
dari bacaan refutation text yang berisi 
miskonsepsi siswa pada materi suhu dan 
kalor mengenai pengaruh ukuran benda 
terhadap suhu benda setelah itu guru 
menanyakan tanggapan siswa terhadap 
pemyataan tersebut. Selanjutnya guru 
membaca bagian kedua yang berisi kalimat 
sanggahan yang menyatakan bahwa 
konsepsi tersebut adalah salah. Sampai 
pada fase ini siswa merasakan 
pertentangan dan merasa tidak puas 
dengan pernyataan sanggahan tersebut. 
Kemudian pada bagian terakhir refutation 
text inilah perubahan konsepsi siswa itu 
terjadi, siswa diberikan penjelasan konsep 
tentang pengaruh ukuran benda terhadap 
suhu benda yang sebenarnya. 
Penggunaan Refutation Text On 
Prezi (ROTEZI) secara terbimbing dapat 
menurunkan jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi. Hal ini terlihat 
dari besar rata-rata persentase penurunan 
jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi yaitu sebesar 52,23%. 
Refutation text yang dikemas dalam media 
Prezi membuat siswa mengetahui 
miskonsepsi-miskonsepsi yang dialaminya 
pada materi suhu dan kalor, selain itu 
bimbingan guru dalam menjelaskan 
miskonsepsi-miskonsepsi tentang suhu 
dan kalor membuat siswa sadar atas 
kesalahannya mengenai konsep tersebut 
dan lebih memahami konsep yang 
sebenarya mengenai suhu dan kalor. 
Beberapa faktor yang menyokong 
kekuatan dari refutation text diantarunya 
yaitu: kesadaran meta kognitif bahwa 
pengetahuan awal keliru, penyajian 
informasi yang masuk akal dan koheren, 
dan sifat informasi yang disajikan (Tippet, 
2010, 964). 
Hynd dan Alvermann (1986: 443) 
juga menyebutkan bahwa refutation text 
efektif dalam mengubah miskonsepsi 
siswa karena dapat memfasilitasi empat 
kondisi yang diperlukan dalam perubahan 
konseptual. Kondisi yang dimaksud yaitu: 
1) ketidakpuasan dengan konsepsi yang 
ada, 2) konsepsi baru dapat dimengerti, 3) 
konsepsi baru masuk akal, dan 4) memberi 
kesan kemungkinan sebuah program 




Penggunaan Prezi sebagai media 
membuat bahan bacaan berbentuk 
refutation text menjadi lebih menarik. 
Penggunaan Prezi membuat bacaan 
refutation text lebih menarik karena 
dengan media Prezi ini kita dapat 
menampilkan gambar dan video yang 
mana jika bahan bacaan refutation text ini 
dimuat menggunakan kertas hal ini tidak 
dapat dilakukan. 
Penjelasan berupa gambar yang 
diberikan dapat menjelaskan pengaruh 
ukuran terhadap suhu benda dimana pada 
suatu benda terdiri dari berjuta-juta 
partikel yang mana jika suatu benda 
tersebut memiliki suhu sebesar x maka 
seluruh partikel dalam benda tersebut akan 
memiliki suhu yang sama yaitu sebesar x 
sehingga ketika ukurannya diubah maka 
setiap ukuran akan memiliki besar suhu 
yang sama yaitu sebesar x. Sedangkan 
penjelasan berupa video yaitu dengan 
menunjukkan percobaan yang terkait 
dengan miskonsepsi pengaruh rasa panas 
dingin suatu benda ketika disentuh 
terhadap suhu benda dan pengaruh 
ketinggian terhadap suhu benda. 
Penggunaan gambar dan video sebagai 
bukti dan penjelasan terhadap bentuk 
miskonsepsi lebih mempermudah siswa 
untuk memahami pemahaman konsep. 
Selain itu Prezi merupakan software media 
yang fleksibel. Prezi dapat digunakan di 
komputer maupun di smartphone berbasis 
iOS dan android sehingga dapat di 
gunakan dimana saja dan kapan saja. 
Berdasarkan hasil penelitian Zakiyatul 
(2014) ternyata penggunaan Prezi sebagai 
media pembelajaran dapat meningkatkan 
kreativitas dan hasil belajar siswa. 
Masih ditemukannya siswa yang 
menjawab salah setelah diberikan 
perlakuan dengan memberikan ROTEZI 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 
antara lain ketidakseriusan siswa dalam 
memperhatikan peneliti dalam 
menyampaikan refutation text on prezi 
sehingga tidak memahami materi yang 
diberikan. 
Pada kelas kontrol siswa tidak 
diberikan remediasi menggunakan 
ROTEZI secara terbimbing, melainkan 
diberikan remediasi pembelajaran ulang 
dengan menggunakan metode 
konvensional. Penggunaan metode 
ceramah digunakan pada kelas kontrol 
sebagai pembanding dengan kelas 
eksperimen yang menggunakan ROTEZI 
secara terbimbing. 
Remediasi dengan pengajaran 
ulang menggunakan metode ceramah ini 
dilakukan pada kelas kontrol. Pengajaran 
ulang dengan metode ceramah ini 
membahas tentang tiga materi yang 
berhubungan dengan suhu dan kalor yang 
diharapkan nantinya dapat mengatasi 
miskonsepsi siswa pada saat pretest yaitu 
tentang kesetimbangan termal, 
konduktivitas termal dan titik didih. 
Setelah pengajaran ulang dilakukan siswa 
diberikan beberapa soal agar lebih 
memahami materi yang telah disampaikan. 
Selain itu untuk melihat perbedaan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
data jumlah miskonsepsi siswa yang 
diperoleh di uji dengan menggunakan uji 
statistik yaitu uji chi kuadrat. Perbedaan 
penggunaan ROTEZI pada kelas 
eksperimen dan penggunaan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol dapat 
diketahui adanya perbedaan jika nilai chi 
kuadrat tabel lebih besar daripada chi 
kuadrat hitung. Setelah dilakukan 
pengolahan data temyata di dapat nilai chi 
kuadrat hitung sebesar 6,859 dan dengan 
menggunakan derajat kebebasan (df) = 2, 
dan taraf signifrkansi α = 5% diperoleh 
nilai chi kuadrat tabel sebesar 5,99 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
penggunaan Refutation Text On Prezi 
(ROTEZI) secara terbimbing dan 
penggunaan pembelajaran ulang dengan 
metode konvensional dalam meremediasi 
miskonsepsi pada materi suhu dan kalor 
dengan nilai chi kuadrat diperoleh X25%(2) 
> X2tabel, yairu 6,859 > 5,99. 
Remediasi dengan menggunakan 
Refutation Text On Prezi (ROTEZI) secara 
terbimbing dapat dikatakan efektif jika 
terjadi penurunan miskonsepsi pada siswa 
yang ditunjukkan dengan adanya 
perbedaan jumlah skor yang didapatkan 
siswa pada saat sebelum perlakuan 
(pretest) dan setelah perlakuan (posttest). 
Berdasarkan hasil skor yang diperoleh 
pada saat pretest dan posttest didapatkan 
tingkat efektifitas dalam penelitian ini 
sebesar 0,795 dengan kategori tinggi, 
sehingga dapat dikatakan bahwa remediasi 
menggunakan Refutation Text On Prezi 
(ROTEZI) secara terbimbing efektif untuk 
mengatasi miskonsepsi siswa kelas XI 
SMA Negeri 3 Pontianak pada materi suhu 
dan kalor. 
Hasil ini juga ditemukan pada 
penelitian Apeng (2009) dalam 
penelitiannya tentang penyediaan bacaan 
berstruktur refutation text untuk 
meremediasi kesalahan konsepi siswa 
pada materi pemantulan cahaya pada 
cermin, menemukan bahwa remediasi 
melalui penyediaan refutation text, 
memiliki effect size 1,47 (kategori tinggi). 
Nilai effect size pada penelitian Apeng 
lebih tinggi salah satu faktornya yaitu 
setelah diremediasi siswa diberikan bahan 
bacaan refutation text sehingga siswa 
mempunyai waktu yang lebih luang untuk 
membaca dan mempelajarinya di rumah 
secara mandiri. Selain itu, tinjauan 
penelitian-penelitian selama dua puluh 
tahun tentang penggunaan refutation text 
oleh Tippett (2010: 966) mengungkapkan 
bahwa refutation text merupakan salah 
satu alat belajar berbasis teks yang paling 
efektif untuk mengubah miskonsepsi 
pembaca. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa besar 
penurunan rata-rata jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi pada materi suhu 
dan kalor setelah dilakukan remediasi 
menggunakan ROTEZI secara terbimbing 
sebesar 52,23%. Sedangkan Besar 
penurunan rata-rata jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi pada materi suhu 
dan kalor setelah dilakukan remediasi 
menggunakan pembelajaran konvensional 
sebesar 43,43%. Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara penggunaan ROTEZI 
secara terbimbing dengan pengajaran 
secara konvensional dalam menurunkan 
miskonsepsi siswa SMA Negeri 3 
Pontianak dengan nilai chi kuadrat yang 
diperoleh X25%(2) > X
2tabel, yairu 6,859 > 
5,99. Penggunaan Refutation Text On 
Prezi (ROTEZI) secara terbimbing 
berpengaruh untuk menurunkan jumlah 
siswa yang mengalami miskonsepsi pada 
materi suhu dan kalor di SMA Negeri 3 
Pontianak dengan nilai effect size sebesar 
0,795 dengan kategori tinggi. 
Saran 
Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk mengembangkan penggunaan 
Refutation Text On Prezi (ROTEZI) 
seperti mengaplikasikan ROTEZI pada 
perangkat smartphone (iOS dan android) 
sehingga siswa lebih tertarik dan dapat 
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